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Abstrak. Program pendampingan edu-aksi mitigasi bencana pada anak usia dini di Kecamatan Kasemen
bertujuan untuk memberdayakan perempuan sebagai kader Posyandu dalam meningkatkan kesiapsiagaan
bencana di komunitas mereka. Program ini melibatkan pelatihan intensif, penyuluhan edukatif, dan simulasi
bencana yang dirancang untuk memperkuat pengetahuan dan keterampilan para kader dalam menghadapi
berbagai jenis bencana. Fokus utama program adalah mengedukasi anak usia dini dan masyarakat tentang
langkah-langkah mitigasi bencana melalui pendekatan yang partisipatif dan kolaboratif. Hasil dari program
ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan kesiapsiagaan para kader, serta
terbentuknya jaringan kerja sama yang lebih kuat antara kader, masyarakat, dan lembaga terkait. Selain itu,
program ini berhasil menanamkan kesadaran akan pentingnya peran perempuan dalam melindungi kelompok
rentan, terutama anak-anak, dari risiko bencana. Program ini tidak hanya memperkuat peran strategis
perempuan dalam mitigasi bencana, tetapi juga menciptakan fondasi yang lebih kokoh bagi komunitas
Kecamatan Kasemen dalam membangun ketangguhan dan kesiapsiagaan yang berkelanjutan terhadap
berbagai potensi bencana di masa depan.

Kata Kunci: anak usia dini; edu-aksi; mitigasi; peran perempuan; posyandu.

Abstract. Disaster mitigation education-action assistance program for early childhood in Kasemen District
aims to empower women as posyandu cadres in improving disaster preparedness in their communities. This
program involves intensive training, educational outreach, and disaster simulations designed to strengthen
cadres' knowledge and skills in dealing with various types of disasters. The main focus of the program is to
educate young children and the community about disaster mitigation measures through a participatory and
collaborative approach. The results of this program show a significant increase in the understanding and
preparedness of cadres, as well as the formation of a stronger collaborative network between cadres, the
community and related institutions. In addition, this program has succeeded in instilling awareness of the
important role of women in protecting vulnerable groups, especially children, from disaster risks. Thus, this
program not only strengthens the strategic role of women in disaster mitigation, but also creates a stronger
foundation for the Kasemen District community in building resilience and sustainable preparedness for various
potential disasters in the future.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan wilayah yang rawan akan bencana alam. Kondisi geografis Indonesia
yang diapit oleh dua lempeng benua dan dua lempeng samudera. Berdasarkan (Born, 2019) letak
geografis Indonesia yang terletak pada wilayah Cincin Api Pasifik atau Ring of Fire on Pacific Rims,
situasi dan permasalahan mitra kader posyandu mengenai potensi disuatu wilayah serta eksisting
dari masyarakat dan permasalahannya terkait mitigasi bencana adalah langkah yang cukup krusial
dalam upaya memahami kondisi dasar yang akan dihadapi dalam rangka membangun kegiatan
kesehatan masyarakat yang efektif (Dewi, 2019; Suhardjo, 2011; Wekke, 2021). Wilayah yang
menjadi fokus bagi kader posyandu seringkali memiliki karakteristik unik dalam hal potensi dan
permasalahan yang dihadapi. Adapun hasil dari analisis tersebut dapat membantu mengidentifikasi
tantangan utama yang perlu ditangani serta sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dapat
dimanfaatkan. Penting untuk memahami potensi wilayah, dalam hal ini meliputi faktor geografis
seperti topografi, iklim, dan sumber daya alam yang dapat memengaruhi ketersediaan dan
aksesibilitas layanan Kesehatan (Born, 2019; Sihasale & Lasaiba, 2022; Soleh, 2017; Waseza,
2017). Memahami potensi wilayah yang dimiliki juga mencakup aspek pada demografis seperti
distribusi geografis, jumlah penduduk, struktur usia, dan keberagaman budaya yang dapat
memengaruhi kebutuhan kesehatan masyarakat itu sendiri (Judijanto dkk., 2023).

Menyoroti eksisting dari masyarakat yang mencakup penilaian terhadap tingkat pengetahuan,
sikap, dan praktik kesehatan masyarakat itu sendiri. Faktor-faktor sosial, ekonomi, dan budaya yang
mempengaruhi aksesibilitas dan penerimaan layanan kesehatan bagi masyarakat juga perlu
dilakukan pengawasan (Gutica & Conati, 2013; Mahdinezhad dkk., 2020; Petel & Putten, 2021;
Waseza, 2017). Membantu menentukan strategi yang sesuai untuk meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan posyandu merupakan bagian dari memahami eksisting dari
masyarakat itu sendiri. Permasalahan terkait mitigasi bencana merupakan aspek krusial dalam
analisis situasi. Wilayah yang rawan terhadap bencana alam seperti gempa bumi, tanah longsor,
banjir, atau epidemi penyakit tertentu memerlukan perhatian khusus dalam perencanaan dan
pelaksanaan mitigasi bencana sebagai upaya menjaga dan melindungi kesehatan masyarakat
(Pratama dkk., 2022; Sari dkk., 2023; Sari & Kurniati, 2020). Mengidentifikasi potensi bencana,
evaluasi kesiapan, kapasitas tanggap darurat, upaya mitigasi yang telah dilakukan oleh masyarakat
serta pihak terkait lainnya merupakan langkah penting dalam memastikan keberlanjutan dan
efektivitas program posyandu.

Pengabdian ini merupakan imbas dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh penulis di
Provinsi Banten mengenai pengaruh mitigasi bencana. Peneliti menemukan sebagian besar
masyarakat mengalami kepanikan ketika menghadapi bencana alam maka keterampilan mitigasi
yang dimiliki masih minim (Dewi, 2019; Wahyudi dkk., 2017; Wekke, 2021). Berdasarkan
penjelasan dari latar belakang di atas, maka diperlukannya Edu-AKSI tentang mitigasi bencana pada
anak usia dini khususnya. Tujuan penelitian program pendampingan tentang mitigasi bencana untuk
memberikan pemahaman kepada kader posyandu dalam mempersiapkan diri ketika menghadapi
bencana. Pemilihan program pendampingan mitigasi bencana yang tepat disini yaitu dengan
menggunakan pendekatan Edu-AKSI (Edukasi Advance Knowledge and Skills for Sustainable
Growth in Indonesia).

Secara keseluruhan terkait hasil akhir dari mitigasi bencana dapat menjadi landasan penting
untuk merancang intervensi yang tepat sasaran, berkelanjutan, dan berdampak tinggi dalam
meningkatkan kesehatan masyarakat dan meminimalkan risiko bencana. Hasil dari analisis situasi
dan permasalahan mitra kader posyandu tentang potensi wilayah serta eksisting dari masyarakat
dan permasalahannya dapat menjadi rujukan dalam memberikan pengetahuan tambahan tentang
pentingnya mitigasi bencana itu sendiri.

Sasaran Pengabdian berfokus di Provinsi Banten karena sebagian besar wilayah yang ada di
Provinsi Banten merupakan daerah pesisir. Maka dari itu Provinsi Banten menjadi sasaran wilayah
yang ideal menjadi lokasi pengabdian dengan mengangkat tema mitigasi bencana. Sejalan dengan
pernyataan sebelumnya maka peran perempuan yang menjadi sosok penting dan strategis dalam
pendidikan serta perlindungan bagi keluarga. Program pendampingan Edu-AKSI mitigasi bencana
bagi anak usia dini di wilayah Kecamatan Kasemen dengan melibatkan kader posyandu yang
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dimana keanggotaannya merupakan perempuan. Diharapkan kader posyandu dapat
menyebarluaskan wawasan terkait mitigasi bencana untuk anak usia dini. Lokasi pengabdian akan
dilaksanakan di salah satu unit pelayanan Posyandu di Kelurahan Margaluyu yang ada di
Kecamatan Kasemen, Kota Serang.

2. METODE

Pelaksanaan peran strategis perempuan sebagai kader Posyandu dalam Program Edu-Aksi
Mitigasi Bencana pada anak usia dini di Kecamatan Kasemen akan dilakukan melalui tiga kegiatan
utama selama satu bulan dengan intensitas satu hari setiap minggunya. Kegiatan pertama adalah
pelatihan intensif selama satu hari di minggu pertama yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman dasar tentang mitigasi bencana kepada para kader Posyandu. Pelatihan ini meliputi
materi tentang jenis-jenis bencana yang mungkin terjadi di daerah setempat, cara menanggulangi
dampaknya, serta teknik penyelamatan yang aman untuk anak usia dini. Metode pelatihan yang
digunakan adalah metode partisipatif, di mana kader Posyandu dilibatkan secara aktif melalui
diskusi, simulasi, dan role-play. Hal ini bertujuan agar kader dapat menginternalisasi materi dan
mampu menyampaikan informasi secara efektif kepada masyarakat, terutama dalam situasi darurat.

Kegiatan kedua dilaksanakan pada minggu kedua, berupa penyuluhan kepada kader
Posyandu. Penyuluhan ini berlangsung selama satu hari, dengan fokus pada edukasi dengan
menggunakan alat bantu seperti poster, video edukasi, dan buku cerita yang ramah anak yang akan
di sebarkan luaskan kepada orang tua dan anak-anak mengenai langkah-langkah yang harus diambil
sebelum, selama, dan setelah bencana terjadi. Kegiatan ketiga adalah pelaksanaan simulasi bencana
pada minggu keempat, di mana simulasi dilakukan selama satu hari dengan menampilkan beberapa
bencana yang berbeda. Simulasi ini melibatkan partisipasi aktif dari mitra sebagai peserta, untuk
melatih kesiapsiagaan dan respon cepat dalam situasi darurat. Evaluasi dilakukan secara menyeluruh
di akhir bulan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan kesiapsiagaan peserta, serta menilai
efektivitas program dalam mencapai tujuan mitigasi bencana.
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Gambar 1. Alur pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perempuan sebagai kader Posyandu memiliki peran strategis dalam komunitas, khususnya
dalam upaya mitigasi bencana pada anak usia dini. Peran ini sangat penting karena perempuan,
terutama ibu, sering kali menjadi figur utama dalam pengasuhan anak dan memiliki kedekatan
emosional yang kuat dengan anak-anak. Dengan pelatihan yang tepat, kader Posyandu perempuan
dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam menyebarluaskan informasi dan pendidikan
terkait mitigasi bencana. Peran strategis perempuan dalam konteks ini bukan hanya sebagai
penerima informasi tetapi juga sebagai penyebar pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat,
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khususnya kepada para ibu dan anak-anak. Melalui program pendampingan Edu-Aksi Mitigasi
Bencana, kader Posyandu dapat memainkan peran sentral dalam meningkatkan kesadaran dan
kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana.

Program ini dilaksanakan dengan metode partisipatif yang melibatkan kader Posyandu secara
aktif. Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa kader dapat memahami materi secara mendalam
dan mampu mengkomunikasikannya dengan efektif kepada masyarakat. Berikut adalah rincian dari
tiga kegiatan utama dalam program ini:

Pelatihan Intensif Peran Perempuan Sebagai Kader Posyandu

Pelatihan intensif yang difokuskan pada peran perempuan sebagai kader Posyandu di
Kecamatan Kasemen telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman
tentang mitigasi bencana. Selama pelatihan, para peserta mendapatkan pengetahuan mendalam
tentang berbagai jenis bencana yang dapat terjadi di wilayah tersebut, termasuk gempa bumi, banjir,
dan kebakaran. Mereka dilatih untuk mengenali tanda-tanda awal bencana dan langkah-langkah
pertama yang harus diambil untuk melindungi diri dan keluarga. Peningkatan pemahaman ini
diharapkan dapat memperkuat kesiapsiagaan komunitas dalam menghadapi potensi bencana di masa
depan.

Selain pemahaman teoritis, pelatihan ini juga menekankan pentingnya keterampilan praktis
dalam mitigasi bencana. Para peserta diajarkan teknik-teknik penyelamatan diri dan pertolongan
pertama yang dapat diterapkan saat bencana terjadi (Finali dkk., 2020; Maryani, 2010). Latihan
simulasi bencana yang diadakan selama pelatihan memberikan kesempatan bagi peserta untuk
mempraktikkan keterampilan yang telah mereka pelajari dalam situasi yang menyerupai kondisi
nyata. Hal ini tidak hanya memperkuat rasa percaya diri para kader, tetapi juga memastikan bahwa
mereka siap bertindak cepat dan efektif dalam situasi darurat.

Hasil lain dari pelatihan ini adalah terbentuknya jaringan kader Posyandu yang lebih solid dan
terkoordinasi. Para peserta didorong untuk bekerja sama dan berbagi informasi dengan kader lain di
lingkungan mereka, sehingga menciptakan sistem pendukung yang kuat dalam komunitas. Pelatihan
ini juga membuka ruang bagi diskusi dan kolaborasi antar kader dari berbagai desa di Kecamatan
Kasemen, yang memperluas wawasan mereka tentang cara menghadapi tantangan yang mungkin
timbul saat bencana terjadi.

Selain itu, pelatihan ini juga berhasil menguatkan peran perempuan sebagai pemimpin
komunitas dalam upaya mitigasi bencana. Kader Posyandu yang telah dilatih tidak hanya diharapkan
menjadi sumber informasi dan bantuan bagi keluarga mereka sendiri, tetapi juga menjadi agen
perubahan di masyarakat mereka. Lewat bekal pengetahuan dan keterampilan yang baru, mereka
mampu memimpin inisiatif-inisiatif lokal dalam persiapan dan tanggap bencana, serta mendidik
warga lain tentang pentingnya kesiapsiagaan.

Secara keseluruhan, pelatihan intensif ini telah memberikan dampak positif yang nyata dalam
peningkatan kapasitas kader Posyandu di Kecamatan Kasemen. Pengetahuan yang diperoleh,
keterampilan yang diasah, dan jaringan yang terbentuk menjadi modal penting bagi para kader dalam
menjalankan peran strategis mereka. Masyarakat Kecamatan Kasemen diharapkan dapat lebih siap
dan tangguh dalam menghadapi berbagai potensi bencana yang mungkin terjadi di masa depan.

Penyuluhan Edukatif Mitigasi Bencana

Pelaksanaan penyuluhan edukatif mengenai mitigasi bencana yang difokuskan pada peran
perempuan sebagai kader Posyandu di Kecamatan Kasemen telah memberikan hasil yang sangat
positif. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman para kader tentang
pentingnya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Melalui penyuluhan ini, para kader
memperoleh pengetahuan mendasar tentang berbagai jenis bencana yang mungkin terjadi di wilayah
mereka, seperti banjir, gempa bumi, dan kebakaran. Mereka juga belajar tentang penyebab, dampak,
serta langkah-langkah mitigasi yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko yang ditimbulkan
oleh bencana tersebut.

Salah satu hasil utama dari penyuluhan ini adalah peningkatan pemahaman para kader tentang
peran strategis mereka dalam komunitas. Para perempuan yang terlibat sebagai kader Posyandu di
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Kecamatan Kasemen kini lebih sadar akan tanggung jawab mereka dalam memberikan edukasi dan
informasi terkait mitigasi bencana kepada masyarakat. Mereka dibekali dengan berbagai materi dan
metode penyuluhan yang efektif, sehingga mampu menyampaikan informasi dengan cara yang
mudah dipahami oleh warga, termasuk anak-anak dan kelompok rentan lainnya.

Penyuluhan ini juga berhasil menguatkan keterampilan komunikasi para kader Posyandu.
Pada sesi-sesi interaktif, para peserta dilatih untuk berkomunikasi secara efektif dalam situasi
darurat, menyampaikan pesan penting dengan jelas dan tenang, serta menjaga kerjasama antarwarga
saat bencana terjadi (Nur & Vicky, 2022; Wahyudi dkk., 2017). Kemampuan komunikasi yang lebih
baik ini menjadi salah satu modal penting bagi para kader dalam menjalankan peran mereka sebagai
penyuluh di lapangan, di mana ketenangan dan ketegasan sangat dibutuhkan. Selain itu, pelaksanaan
penyuluhan ini juga berperan dalam memperkuat jaringan kerjasama antar kader Posyandu di
Kecamatan Kasemen. Pada berbagai sesi diskusi dan simulasi, para kader dari berbagai desa dapat
bertukar pengalaman dan strategi sehingga tercipta jaringan yang lebih solid untuk menghadapi
situasi darurat. Kerjasama ini tidak hanya terbatas pada saat penyuluhan, tetapi diharapkan terus
berlanjut dalam kehidupan sehari-hari, sehingga komunitas dapat saling mendukung dalam upaya
mitigasi bencana.

Nilai Rata-Rata Kader Posyandu Tentang Kesadaran
Mitigasi Bencana

90
80
70
60
50
40
30
10
0 H . H H H .
S = S = 2 = c C @ ® ¢ 3 !¢ c i c =
o S i3 g B < oW s 33X >0 £ g ay¥ ®© o X o I
S =2 X ¥ ® 8 >T X am S goX c§ v . g2 5¢c =
c £E Vg EX £ ¥ ET X © X x x~ ol @ : £ 0w =
> © S ©T Ehm“#’m:EL: 85 ©a S5 g 2 S a4«
n o ru_‘_,mxm'—&“c@-—.mmugm-—EmQ_HEJmC <
O =2 E®2 G oS gocg >E vl o & C = 4 B
a o o & - o WP P S 23C825xs2dc5ye
LEA/.;_;QJQ_GJC,E(U C s S 0wmgc © QT P XT © P~
o w7 £ T O Eo U O gpm = O v c &€ ® © 0 © :
L 9T T £ © £ T ¢ o= S < ry S >0 g
o = < ®© O [} < £ ~
~ %) '] = o o0 c — c© £
N g =¥ E S g ¥9c—') c s S s o &
~ £ ©
a = T35 T o
<< <
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Nilai Pre-Test Nilai Post-Test

Gambar 2. Persentase skor pre-test dan post-test

Berdasarkan tabel hasil pretest dan posttest, maka para kader posyandu sebelum diberikan
pelatihan mitigasi bencana memperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 62,70%, dan mengalami
persentase kenaikan nilai rata-rata pada posttest sebesar 80,92% setelah diberikan pelatihan dan
pendampingan tentang mitigasi bencana. Maka dengan demikian kegiatan pendampingan mitigasi
bencana bagi kader posyandu di Kecamatan Kasemen meningkat hingga 18,22%. Selanjutnya dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pendampingan mitigasi bencana cukup efektif digunkan dalam
meningkatkan kemampuan mitigasi bencana.

Peningkatan kesadaran tentang pentingnya peran perempuan dalam mitigasi bencana juga
menjadi salah satu hasil yang signifikan dari penyuluhan ini. Para kader kini memiliki perspektif
baru tentang bagaimana peran mereka sebagai ibu, istri, dan anggota masyarakat dapat berkontribusi
secara langsung terhadap kesiapsiagaan bencana. Mereka tidak hanya bertanggung jawab terhadap
keluarga mereka sendiri, tetapi juga terhadap keselamatan dan kesejahteraan komunitas yang lebih
luas.

Pelaksanaan penyuluhan ini juga diikuti dengan penilaian dampak yang menunjukkan adanya
perubahan sikap dan perilaku di kalangan para kader. Setelah mengikuti penyuluhan, para kader
menunjukkan peningkatan kepedulian terhadap isu-isu terkait bencana dan lebih proaktif dalam
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mengedukasi warga lain. Mereka juga lebih siap untuk bertindak cepat dalam situasi darurat,
memahami pentingnya melakukan tindakan preventif, dan terlibat aktif dalam kegiatan
kesiapsiagaan yang diinisiasi di tingkat lokal (Buchari, 2020; Putri dkk., 2022).

Secara keseluruhan, penyuluhan edukatif mengenai mitigasi bencana ini telah berhasil
memberdayakan perempuan sebagai kader Posyandu di Kecamatan Kasemen untuk memainkan
peran yang lebih besar dalam menjaga keselamatan komunitas mereka. Pengetahuan dan
keterampilan yang mereka peroleh selama penyuluhan menjadi fondasi yang kuat untuk
menciptakan komunitas yang lebih tangguh dan siap menghadapi berbagai potensi bencana di masa
depan. Dengan demikian, diharapkan bahwa upaya mitigasi bencana di Kecamatan Kasemen akan
menjadi lebih efektif dan berdampak positif bagi seluruh warga.

Gambar 3. Kegiatan penyuluhan mitigasi bencana bagi kader Posyandu

Simulasi Mitigasi Bencana

Pelaksanaan simulasi dan implementasi mitigasi bencana yang melibatkan perempuan
sebagai kader Posyandu di Kecamatan Kasemen telah memberikan hasil yang sangat positif dalam
meningkatkan kesiapsiagaan komunitas. Simulasi ini dirancang untuk menempatkan para kader
dalam situasi darurat yang realistis, seperti gempa bumi, banjir, dan kebakaran, sehingga mereka
dapat mempraktikkan keterampilan yang telah dipelajari dalam pelatihan sebelumnya. Melalui
simulasi ini, para kader tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bencana,
tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam mengambil keputusan cepat dan tepat saat
bencana terjadi.

Salah satu hasil utama dari simulasi ini adalah peningkatan kemampuan para kader dalam
mengoordinasikan tanggap darurat di tingkat komunitas. Para kader dilatih untuk memimpin
evakuasi, memberikan pertolongan pertama, dan mengelola pusat pengungsian sementara dengan
efisien. Hal ini penting karena kader Posyandu sering kali menjadi figur yang dihormati dan
dipercaya oleh masyarakat, terutama dalam situasi krisis. Menurut (Finali dkk., 2020; Maryani,
2010; Putra, 2014) dengan memiliki keterampilan yang telah diasah melalui simulasi, para kader
kini lebih percaya diri dan siap untuk memimpin komunitas mereka dalam menghadapi bencana.

Simulasi ini juga memberikan kesempatan bagi para kader untuk menguji dan
menyempurnakan rencana mitigasi bencana yang telah mereka susun. Melalui pengalaman langsung
dalam situasi simulasi, para kader dapat mengidentifikasi kelemahan dalam rencana tersebut dan
melakukan perbaikan yang diperlukan. Hasil ini menunjukkan bahwa komunitas di Kecamatan
Kasemen sekarang memiliki rencana mitigasi yang lebih matang dan realistis, yang telah diuji dan
disempurnakan melalui praktik langsung.

Selain peningkatan keterampilan teknis, simulasi ini juga berhasil memperkuat kerja sama
antar kader Posyandu dan berbagai pihak terkait (Khairat dkk., 2023; Maryani, 2010; Oruh, 2021).
Selama simulasi, para kader bekerja bersama dengan aparat desa, tim penyelamat, dan organisasi
masyarakat lainnya untuk mengoordinasikan respon bencana. Kerja sama ini tidak hanya
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memperkuat jaringan antar lembaga, tetapi juga memastikan bahwa respon bencana dilakukan
dengan cara yang terkoordinasi dan efisien. Hasil dari simulasi ini menunjukkan bahwa komunitas
di Kecamatan Kasemen kini memiliki jaringan dukungan yang lebih kuat dalam menghadapi
bencana.

Pelaksanaan simulasi juga berdampak pada peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam upaya mitigasi bencana. Masyarakat yang terlibat dalam simulasi ini menjadi lebih sadar akan
risiko bencana dan pentingnya kesiapsiagaan. Para kader Posyandu berperan sebagai agen
perubahan yang mengedukasi warga tentang langkah-langkah mitigasi yang dapat dilakukan sehari-
hari, seperti menyiapkan tas darurat dan memahami rute evakuasi. Dengan demikian, komunitas di
Kecamatan Kasemen Kini lebih siap dan proaktif dalam menghadapi potensi bencana.

Gambar 4. Kegiatan simulasi mitigasi bencana dengan seluruh kader Posyandu

Lebih lanjut, hasil dari simulasi ini juga menunjukkan bahwa para kader Posyandu kini lebih
tanggap dan adaptif terhadap situasi darurat. Mereka dilatih untuk berpikir cepat dan mengambil
tindakan yang tepat meskipun dalam kondisi tekanan tinggi. Keterampilan ini sangat penting untuk
memastikan bahwa respon bencana dapat dilakukan dengan cepat dan efektif sehingga
meminimalkan risiko dan dampak negatif bagi masyarakat. Secara keseluruhan, pelaksanaan
simulasi dan implementasi mitigasi bencana ini telah memberdayakan perempuan sebagai kader
Posyandu di Kecamatan Kasemen untuk memainkan peran yang lebih signifikan dalam menjaga
keselamatan komunitas mereka (lrawan dkk., 2022; Oruh, 2021). Pengetahuan dan keterampilan
yang mereka peroleh tidak hanya meningkatkan kesiapsiagaan bencana di tingkat lokal, tetapi juga
memberikan dampak positif jangka panjang dalam membangun komunitas yang lebih tangguh dan
resilien terhadap bencana. Dengan hasil ini, Kecamatan Kasemen diharapkan dapat menjadi contoh
bagi daerah lain dalam mengembangkan strategi mitigasi bencana yang melibatkan peran aktif
perempuan. Secara keseluruhan, peran strategis perempuan sebagai kader Posyandu dalam program
pendampingan Edu-Aksi Mitigasi Bencana terbukti krusial dalam menciptakan komunitas yang
lebih tangguh dan siap menghadapi bencana.

4. SIMPULAN

Pelaksanaan program "Peran Strategis Perempuan sebagai Kader Posyandu: Program
Pendampingan Edu-Aksi Mitigasi Bencana pada Anak Usia Dini di Kecamatan Kasemen" telah
menghasilkan dampak yang signifikan dalam memperkuat peran perempuan sebagai pilar utama
dalam kesiapsiagaan bencana di tingkat komunitas. Melalui serangkaian pelatihan, penyuluhan, dan
simulasi, para kader Posyandu tidak hanya memperoleh pengetahuan mendalam tentang berbagai
jenis bencana dan langkah-langkah mitigasinya, tetapi juga mampu menerapkan keterampilan
praktis dalam situasi darurat. Program ini juga memperlihatkan keberhasilan dalam membangun
jaringan kerja sama yang kuat antara kader, masyarakat, dan lembaga terkait, yang memastikan
koordinasi efektif dalam tanggap bencana. Selain itu, fokus program pada edukasi mitigasi bencana
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bagi anak usia dini memperkuat fondasi kesiapsiagaan yang berkelanjutan, dengan para kader
berperan sebagai pendidik dan pelindung bagi kelompok rentan. Secara keseluruhan, program ini
telah mengokohkan peran strategis perempuan sebagai agen perubahan dalam menciptakan
komunitas yang lebih tangguh dan siap menghadapi berbagai potensi bencana di masa depan.
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